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Abstract: Garbage is waste that is produced by humans and nature. The existence of waste is a problem for
everyone, because it can cause serious problems to the environment as a result of the accumulation of waste that
occurs from time to time. This study aims to design a tool that can carry out the task of transporting and
transferring waste, especially in waterways. The design begins with data collection, drafting the design concept,
calculating and analyzing to determine the stress on the shaft and making design drawings of the tool with
Autodesk Autocad 2022 software. The results of this design use a chain conveyor with a speed of 0.25 m/s, chain
Tsubaki RS 40- 3 Single Strand, Houle Gear Production Motor AC motor and misumi bearings. The garbage
collection conveyor will be placed in a water canal area with a width of 1 m and a depth of 1 meter. The
conveyor design uses a chain system which is attached to conveyor blades that can work continuously.
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Abstrak: Sampah merupakan limbah buangan yang dihasilkan oleh manusia dan alam. Keberadaan sampah
menjadi masalah bagi semua orang, karena dapat menyebabkan masalah serius pada lingkungan akibat dari
penumpukan sampah yang terjadi dari waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat yang
dapat melakukan tugas pengangkutan dan pemindahan sampah terkhusus pada daerah saluran air. Perancangan
diawali dengan pengumpulan data, pembuatan konsep rancangan, perhitungan serta analisis untuk mengetahui
tegangan pada poros serta pembuatan gambar rancangan dari alat dengan software autodesk autocad 2022. Hasil
rancangan ini menggunakan konveyor rantai dengan kecepatan 0,25 m/s, chain Tsubaki RS 40-3 Single Strand,
motor AC Houle Gear Production Motor dan bantalan misumi. Konveyor pengangkat sampah ini akan
ditempatkan daerah saluran air dengan lebar 1 m dan kedalam 1 meter. Rancangan konveyor memakai sistem
rantai yang dipasangkan bilah-bilah pengangkut yang dapat bekerja secara kontinyu.

Kata kunci : sampah, konveyor, saluran air

I. PENDAHULUAN

Sampah merupakan limbah buangan yang dihasilkan oleh manusia dan alam. Keberadaan sampah
menjadi masalah bagi semua orang, karena dapat menyebabkan masalah serius pada lingkungan
akibat dari penumpukan sampah yang terjadi dari waktu ke waktu. Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan bahwa Indonesia menghasilkan banyak sampah setiap
harinya. Total sampah yang dihasilkan di Indonesia adalah 175.000 ton/hari. Penanganan sampah
hanya 69% dari total jumlah sampah yang ada, 31% sisa nya masih menjadi problem yang harus
diselesaikan [1].

Salah satu titik yang menjadi tempat penumpukan sampah adalah daerah saluran air. Dampak
yang ditimbulkan apabila penumpukan sampah ini terjadi pada saluran air adalah terjadinya
penurunan kualitas air yang ditandai dengan berubahnya pH, warna serta karakteristik dari air [2].
Penumpukan sampah ini terjadi karena kurangnya kesadaran dalam menjaga lingkungan, masyarakat
lebih cenderung membuang sampah mereka secara sembarangan yang kemudian menyebabkan
pencemaran dan penyumbatan pada saluran air, sehingga jika hal ini terus dibiarkan dapat menjadi
masalah serius yang kemudian dapat mendatangkan bencana. Salah satu bencana yang acap kali
terjadi adalah bencana banjir [3].

Selama ini, pengangkutan sampah pada saluran air kebanyakan dilakukan secara manual
menggunakan tenaga manusia. Petugas kebersihan harus turun langsung untuk mengambil dan
mengangkut sampah yang menumpuk dan menyumbat saluran air. Cara ini kurang efektif karena
dalam pelaksanaannya membutuhkan banyak sumber daya manusia (operator), sehingga diperlukan
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metode baru yang lebih efektif yang dapat meminimalkan jumlah operator [4]. Pada penelitian [5],
dikembangkan konsep alat pemindahan sampah menggunakan conveyor mesh, namun ide tersebut
masih terus dikembangkan jika ingin diterapkan di daerah saluran air yang memiliki rentang lebar 1
meter dengan rentang kedalaman maksimal 1 meter. Ada banyak cara dalam merancang alat angkut
sampah pada saluran air. Beberapa ide pada penelitian sebelumnya mengembangkan konveyor
dengan menggunakan gerobak sebagai tempat penampungan dan sistem cakar untuk mengeruk
sampah yang dapat dikontrol secara otomatis dengan menggunakan perangkat lunak. Kemudian ide
alat pengangkut sampah dengan menggunakan tenaga air juga sudah dan sedang dikembangkan pada
penelitian [6]-[8]

Berdasarkan penelitian sebelumnya, perancangan pada kajian ini akan lebih menyesuaikan pada
kebutuhan, yaitu melakukan pengangkutan sampah pada pintu disaluran air yang memiliki lebar
antara 1 meter dengan kedalaman maksimal 1 meter, maka dari itu dipilih konveyor dengan tipe
rantai agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien pada saluran air tersebut [9].

Il. METODE PENELITIAN

a. Alat dan Bahan

Beberapa alat dan perlengkapan yang digunakan untuk membangun Konveyor Untuk Angkut
Sampah pada Saluran Air Kapasitas 6 Ton/Jam diantara adalah perangkat laptop, welding machine,
gerinda, drilling machine, tool set, lathe, dst. Sedangkan beberapa bahan atau material yang
digunakan untuk membuat Konveyor Untuk Angkut Sampah pada Saluran Air Kapasitas 6 Ton/Jam
antara lain material rantai motor, sproket, bantalan bearing, baut, mur, elektroda, mild steel dan
motor AC.

b. Metode Analisa Data Rancangan
Metode analisa yang digunakan dalam perancangan konveyor untuk angkut sampah pada saluran
air kapasitas 6 ton/jam meliputi:
Perhitungan kapasitas pemindahan dan rantai sprocket konveyor,
Penentuan daya motor,
Kontrol geometri poros,
Pemilihan bantalan.

LNy

Gambar 1. Penunjukan Bagian yang dihitung dan dikontrol

c. Tahap Perancangan

Proses perancangan pada kajian ini memiliki tiga tahapan, yaitu pada tahapan awal adalah
tahap mengumpulkan data dan membuat konsep desain dari konveyor. Desain konveyor digambar
dengan menggunakan perangkat lunak autodesk autocad 2022. Perancangan konveyor memiliki
dimensi 1550mm x 446mm x 1060mm. Untuk lebih detailnya desain konveyor dapat dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 2. Rancangan dan bagian-bagian komponen konveyor

Tahapan kedua adalah tahap kerja lapangan dimana perancangan konveyor dengan dimensi
1550mm x 446mm x 106mm dengan bantalan dan poros berdiameter 20 mm, dilengkapi 4 sproket
berukuran 15T, bilah pengangkut sebanyak 122 buah dengan penghubung rantai. Pemasangan bilah
pengangkut pada rantai konveyor bertujuan agar sampah dapat terangkut dan didistribusikan ke box
penampungan sampah. Tahapan ketiga adalah tahap uji coba. Pada tahap ini, rancangan konveyor
yang telah selesai dibuat akan dilakukan proses uji coba guna melihat kinerja dari konveyor.
Konveyor diaplikasikan secara langsung dengan dipasangkan pada pintu air yang terdapat di saluran
air.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Kapasitas Pemindahan

Massa jenis air =1 Kg/dm? _ 3600.Wb
Volume bilah/ bentuk prisma =167 cm® q (Kapasitas ) = =~
Beban angkut bilah (W) =0,17 kg _ 3600.0,17
Jumlah bilah conveyor =122 0,025/0.25
Jumlah bilah conveyor terisi =58 = 6120 kg/jam
Jarak antar bilah (L) =25mm = 6 ton/jam
Kecepatan (v) =0,25 m/s
Berat beban angkut total (Ms) =(58x0,17 kg) = 9,7 ky

B. Berat Bilah
Berat Bilah conveyor (Gp) =0,25 kg

Berat Total Bilah conveyor (Mp) = jumlah bilah x berat bilah
=122 x 0,20 = 24,4 kg
C. Pemilihan Rantai dan Sproket

Ft = Gaya tarik rantai (N)

Ka = Nilai faktor layanan untuk penggerak roda gigi (menurut DIN 3990-1) Tabel 3-5
Rolof Matek [10]

q = Massa rantai/m ( tabel 17-1 Rolof Matek )

It = Panjang rantai (m)

Fz = Gaya sentrifugal (N)

mr =mp.np.2=0,09kg.122.2=21,96 kg

Fs =(mr+Mp).g
= (21,96 + 24,4) . 10m/s* = 463,6 kgm/s* = 463,6 N

Ft =(Ms+(Gp.9).sind5

= (9,7kg + (0,25kg.9 ) . Sind5 = 8,44 kN = 8440 N
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Fs = Gaya Berat rantai (N)

Faes = Gaya total (N)

mr = massa total rantai/m

mp = 0,09 ( berat per pitch )kg

np =122 (jumlah bilah)

d (diameter sproket) =67 mm

L (jarak Antar Poros) = 1425 mm

Kl (keliling Sproket) =mn.d=314.67=210,38 mm

Pitch =14,4 mm

m ( berat per pitch) =0,09 kg

Panjang Rantai (l) = Keliling sproket + (2 x L)
=210,38 + (2 x 1425 ) = 3060,38 mm

Jumlah Bilah rantai =122 buah

Mr (Berat Total Rantai) = Jumlah Bilah x m x jumlah rangkaian rantai
=122 x 0,09 x 2 =21,96 kg

Ms (Berat Sproket) =0,33 kg

Rantai yang dipilih :
Tsubaki, RS 40-3 Single Strand (memenuhi terhadap beban maksimum yang diijinkan)

Offset Pin| Transverse ANSI Standard | Tsubaki Minimum i Maximum

c;_snuﬁmer ;‘;:::‘;"“mg‘“m?"mf“ Lengh | Pich |Pin Type| M Tensl Stengh | Tensil Strength ;ﬁm Alowable Load Ma’;:gm

L C kN(kgf} kN{kgf} kN{kgf} kN{kgt} | kg/m
RS40-1 1 [ 182 | 825] 9.95] 182 152 {1550) | 17.7 {1800}| 19.1 {1950} | 3.63 {370} | 0.64
RS40-2 2 | 326 | 1545|1715 335 30.4 {3100) | 35.3 {3600} | 38.2 {3900} | 6.18 {630} | 1.27
[®sa03 3 | 468 | 2265 | 24.05 | 479 | . 45.6 (4650) | 53.0 {5400} | 57.4 (5850} | 9.12 {930] | 1.901
RS40-4 2 | 612 (299 313 | &3 | e - 706 (7200} | 76.5 {7800} | 12.0 {1220} | 2.53
RS40-5 5 | 757 | 371 | 386 | 768 - 88.3 {9000} | 95.6 {9750} | 14.1 {1440} | 3.16
RS40-6 6 | 901 | 443 | 458 | 912 E 106 {10800} 115 {11700} | 167 {1700} | 3.79

Single strand

“[iﬁ [T [T 1T Tee|

| —

SR C=SICEOROE

|.12.70 | 12.70_|

Gambar 3. Pemilihan standar rantai
Pemilihan Sproket :
Tsubaki, RS 40 Type 1B 15T

z Dg EL 1B type 1G type L 2B type 2C type 1htype | 2
45 |85 L - - - i’
§§_ qaggfawl?fwr Hub m E B:ml.‘:?-an Hu ?E:_ E BuwDérw Hub Iﬁ;‘:; E ch:?'rm Hb ,\JUS;I § ?E";::E §3

| 5 b4 5 @ T e o & - 8 [3 ol e @ o @ (77

2| B g|8 b B kg | 5 |55 om0 ke | B B oo | | b | & [ ol B | T ke | B | ¥ ke | | @

9713 49515 [8) 2 [0mn] = 9
10| 4100| 47 95(165) 32| 22 (003 | = 10
11 | 4508| 51| 9.5 (20 | &7 ) 22 | 0O7 | = mn
12 | 4507| 55| 9.5 (22 | 40| 22 | 021 | = 95118 | 32| 35 |0.29 16 10,08 12
13 | 5307 | ] 95 (20 | 97| 22 |02z 127 (0 | 37|35 |03 16 |10 EI

TN Y VI T TR T 127 |24 | 42] 35 [0.ae 16|o1z] |14

15 | 6108| &7] 9.5 (25| & | 2 0.33] 127 |2 | 46) 35 |05 16014 |15
AR WE IR A 127|20 | 50|35 |02 2 16016 |18
17 | 6912 76]127 |32 |54] 22 |0 1273 | 54| lon |8 16018 |17

Gambar 4. Pemilihan Standar Sproket
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D. Perhitungan Daya dan Pemilihan Motor

Fges (gaya total) =8,9kN

v (kecepatan) =0,25m/s

Daya yang dibutuhkan (p) = ( Fges.Sind5.v)=(8,9.sin45.0,25) =157 kW =2,1 HP

Efisiensi =px12=157x12=188

N = Jumlah putaran per menit, putaran standart maksimal sebelum
masuk gearbox sebesar 1300 rpm dan putaran yg diinginkan sebesar
30 rpm

Torsi =(5252xp)/N

= (5252 x 2,1 HP ) /1300 rpm = 8,48 Nm
Dari perhitungan diatas, Torsi yang di dapat yaitu sebesar 8,48Nm maka standar motor yang
dipilih sesuai dengan kebutuhan conveyor dapat dilihat pada katalog Houle Gear Production
Motor Type 51K40W-C1-Al dibawabh ini.

Pemilihan Motor (Houle) :
Houle Gear Production Motor Type 51K40W-C1-Al

Round shaft
TR

37 105

fE L ma
|

Approximate weight : 2.4Kg
Induction/Reversible
R TR AR /AT Y TR
32 65 105
5

Rl
5& 25 |

Approximate weight : 3. 7Kg
Structure: motor + reducer( + reversible)
A5 : TR FURAN (PR SE)

» TECHNICAL PARAMETERS 1

SIK40W-C1-A1 Induction motor

g
o
~
N
N
W
o
3
o)

1300 | Continue
cicu e - - - S L
SRK40W-C1-A1 Reversible (M#8) | so | o79 | 300 | 295 | 1300 | continue 121250
SRK40W-C1-GU AR 60 0.71 250 | 250 1500 i
SIK4OW-C2-A1 Induction motor | so [ o043 | 235 | 205 1300 | Continue | 4,400
| SNCAW.C0L __BERR | 4o |vm22ol 60 [ o039 | 10 | 250 | 1500 | mW
SRK40W-C2-A1 Reversible () 50 0.49 30 | 295 1300 | Continue | ,.c0
SRK40W-C2-GU ERe | | 60 | o4s | 2s0 250 1500 | WA
SIKAOW-S2-A1 . 40 |PM220| 50 038 | 650 | 205 | 1300 | Contiue
SIK4OW-S2-GU (=8 60 0.35 540 | 250 1500 b
SIK4OW-S3-A1 40 |3PHIs0| S0 0.22 650 | 295 1300 | Continue
SIK4OW-S3-GU | (%) | e0 | 019 | 540 | 250 | 1500 | imm

150 41

100 83

75 | 80

1.30{1.50{1.90/2.31/2.50{3.20 3,80 4.56/5.06 5.70|6.90 | 9.31 18.7|20.0/20.020.020.0{ 20.0{ 20.0{ 20.0/ 20.0| 20,0, 20.0| 20.0f

e

.84(1.01/1.43/1.65/2.09(2.54/2.75/3.52,4.18/5.01/5.56/6.277.59/10.2 !Ol 13.0I‘ﬂ 20.5/22.0/22.0122.0{22.0{22.0/22.0{ 22.0{22.0/ 22.0/22.0| 22

Gambar 5. Pemilihan standar motor
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E. Kontrol Geometri Poros

e DBB poros untuk Momen Bengkok Ft = Frot/ 4
d = Diameter =8178/4
Fot = Gaya berat total =204,45N
og@b = Tegangan gabungan Ggab —Mb
b =Tegangan bengkok W8 40
d =25 mm (‘asumsi, hub sproket ) = 3
Ftot = I:bilah + I:sampah + I:sproket + I:rantali _ 204331_5 240 .32
=244N+97N+(3,3.4) N+ 4 e S
=817,8N _ \
=32——
mm

462

| 2 as2

510

Gambar 6. DBB Poros untuk momen bengkok

e DBB Poros untuk momen puntir

Ft = Gaya rantai Fu  =Fi. Ka.2Fs

Fso = Gaya kendur rantai _6.36.1.(2. 187.4)

Fw = Gaya berat ~ o0 Ll )

wp = Tegangan Puntir =2383,7N

q = Massa rantai/m p = Mp

It = Panjang Rantai Wp

W = Elevasi = an,}zsr

Fs’ = Dari tabel rantai tsubaki o

Fo =.g.lt.(s.siny) _23837.305. 16
=1,90.10.3060 (4,56 .sin45) . ?V53
=187,4N =23,70 —

Ft :E Giz :E:@:]-ZO N2

v Sf 2 mm
_ P1
Td.m.n Ogab = \/m
3,68

= e11m30 =322 + 3. 23,702
=6,36 N = 5204 -

mm?2
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F. Pemilihan Bantalan

30,5

Gambar 7. DBB Poros untuk momen puntir

Bantalan Untuk Pengencangan
Bantalan untuk pengencangan Menggunakan type HDTKP D20, misumi dengan diameter
poros 20 mm. Type bantalan yang dipilih dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

HDTKP (Take-Up)

B
S
3 —
~J [_ 5
s
DN I
N\ g
o B o v e
. |
|| Jae
Al
Accuracy: IS B 1558
J5 B 1514
JS B 1559
Bearing Inner Diameter Tolerance: H7 (Clearance Fity
Part .
Basic Load Raiing (kN) Sat Screw
Number Mass
Hy | Hy |Hy|Hg| L [Ly| A [A |8 |W,|W]Z[d|B| S ;
Cr Cor Tightening Torque (N Axdal Load (@)
Type | D ; ' ! My
(Dynamic) | (Stafic) +Cm) Capacity (N)
12(89 | 76 | 51| 32| 94 |61|32|21|12| 16 | 10 [ 51| 19| 31.0| 127 128 6.6 MEX0.TS 392 640 790
15) 8% | 76 |51 32| 94 (613221 12|16 | 10|51 19| N0| 127 128 6.6 MEX0.75 392 640 770
7|89 |76 |51|32| 94 [61]32|21|12|16| 10|51 [19|30| 127 128 65 Max0.75 392 640 760
20|89 | 76 51|32 94 61|32 12| 16| 10|51 19| H0| 127 128 65 Mex0.75 490 1280 740
25|89 (76 | 51|32 97 |62|32|24 12|16 | 10 | 51|19 |3 1| 143 140 74 MEX0.TS 480 1400 820
HOTKP 1 1 |- S S S — 1 | - | 1 1 1
30 |102| B9 (56|37 | M3 | 70|37 (28 |12| 16| 10| 57|22 381|159 196 1.3 MEX0.7S 490 1960 1300

Bantalan Tetap
Pada bantalan Tetap, dipilih type BGHFS-C 6204 dengan diameter poros 20 mm, yang
terbuat dari bahan stainless steel sehingga dapat bertahan dari korosi. Tipe bantalan yang
dipilih dapat dilihat pada gambar 9 berikut.

Gambar 8. Pemilihan bantalan pengencangan

195
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Gambar 9. Pemilihan bantalan tetap

IV. KESIMPULAN
Dari analisa hasil perancangan, dapat disimpulkan bahwa :

a.

b.

Rancangan konveyor untuk angkut sampah pada saluran air menggunakan material mild
steel dengan dimensi 1550mm x 446mm x 106 mm.

Dari perhitungan untuk kebutuhan daya motor, untuk menggerakkan konveyor dengan torsi
sebesar 8,48 Nm dibutuhkan daya motor sebesar 1,57 kW.

Dari hasil perhitungan, rancangan konveyor untuk angkut sampah pada saluran air mampu
mengangkut dan memindahkan sampah dari saluran air menuju box penampungan dengan
kapasitas sebesar 6120kg/jam.

Dari hasil perhitungan kontrol geometri poros terhadap momen puntir konveyor, didapat
tegangan total yang terjadi sebesar 52,04 N/mm? Berdasarkan perhitungan tersebut,
perancangan konveyor untuk angkut sampah pada saluran air dinyatakan aman karena
memiliki nilai tegangan total yang masih jauh dibawah nilai tegangan yang diizinakan, yaitu
sebesar 120 N/mm?,
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